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Qu = Daya dukung ultimate (kPa) 

ø  = Sudut Geser Dalam ( 0) 

e = Angka Pori 

FK = Faktor Keamanan 

qc = Tekanan Konus (kg/cm2) 

fs = Hambatan Pelekat (kg/cm) 

Cu = Undrained Shear Strength 

Cc = Kompresibilitas 

Es = Elastisitas Tanah (kN/m2) 

w = Kadar Air (%) 

γ = Berat Jenis Tanah (kN/m3) 

ø’  = Sudut geser dalam efektif ( 0) 

c = Kohesi (kN/m2) 

c’ = Kohesi Efektif (kN/m2) 

Si = Penurunan Segera (m) 

v = Poisson’s ratio 

B = Lebar atau diameter timbunan (m) 

Ip = non – dimensional influence factor 

Δσ = Penambahan Tegangan Total (kN/m2) 

Δσ’ = Penambahan Tegangan Efektif (kN/m2) 

Δμ  = Penambahan Tegangan Air Pori (kN/m2) 

t = Waktu (hari) 

S = Penurunan Total (m) 

Si = Penurunan Segera (m) 
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Sc = Penurunan Konsolidasi Primer (m) 

Ss = Penurunan Konsolidasi Sekunder (m) 

S  = Kekuatan Geser (kN/m2) 

τ  = Tegangan Total pada Bidang Geser (kN/m2) 

μ  = Tegangan Air Pori (kN/m2) 

τf = Kekuatan Geser Rata-rata dari Tanah (kN/m2) 

τd = Tegangan Geser Rata-rata yang Bekerja pada Bidang Longsor (kN/m2) 

wopt = Kadar Air Optimum (%) 

γsat = Berat Tanah Jenuh Air (kN/m2) 

γunsat = Berat Tanah Kering (kN/m2) 

usoil = Perpindahan Vertikal 

soil = Penurunan Tanah (m) 

kx = Permeabilitas arah x (m/hari) 

ky = Permeabilitas arah y (m/hari) 

ψ = Sudut Dilatansi ( 0) 

𝐴   = Luas Penampang (m2)  

γ   = Berat jenis tanah (kN/m3)  

σ   = Tegangan normal (kN/m2)  

𝜏   = Kekuatan geser tanah (kN/m2)  

𝑐   = Kohesi tanah (kN/m2)  

𝜙   = Sudut geser dalam tanah (◦)  
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